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Perihal : Penyampaian Pemanggilan Rapat Umum Pemegang
Obligasi atas Obligasi Berkelanjutan II Waskita
Karya Tahap II Tahun 2016

Dengan hormat,

Bersama ini PT Waskita Karya (Persero) Tbk ('Perseroan') menyampaikan Pemanggilan Rapat

Umum Pemegang Obligasi (RUPO) atas Obligasi Berkelanjutan II Waskita Karya Tahap II
Tahun 2016 yang akan diselenggarakan pada :

Hariffanggal
Waktu

Tempat

: Rabu, 10 Februari 2021

: Pukul 15.00 WIB s.d selesai

: Grand Ballroom Hotel Fairmont Jakarta, Jl. Asia Afrika No. B,

Gelora Bung Karno, Jakarta.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian yang diberikan kami ucapkan terima kasih.
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Lampiran : 1 (satu) berkas
Tembusan:
1. Direksi PT Bursa Efek Indonesia;
2. Direksi PT Kustodian Sentral Efek Indonesia;
3. Wali Amanat PT Bank Mega Tbk;
4. Board of Director PT Waskita Karya (Persero) Tbk
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Sehubungan dengan hal tersebut diatas, dengan ini kami sampaikan Bukti Iklan Pemanggilan

Rapat Umum Pemegang Obligasi (RUPO) atas Obligasi Berkelanjutan II Waskita Karya Tahap

II Tahun 2016. Pemasangan Iklan Pemanggilan Rapat Umum Pemegang Obligasi (RUPO) atas

Obligasi Berkelanjutan II Waskita Karya Tahap U Tahun 2016 tersebut telah dilakukan pada

tanggal 26 Januari 2021 pada Surat Kabar Harian Terblt sebagaimana terlampir.

Senior Vice President
Corporate Secretary,
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Curah hujan dengan intensitas tinggi 
di wilayah Aceh Tamiang menyebabkan 

beberapa desa yang yang berada di 
sepanjang aliran sungai mengalami banjir 

dan tanggul pecah di beberapa titik

PECAH TANGGUL DAN LUAPAN AIR SUNGAI DI ACEH

DITERJANG BANJIR SATU METER LEBIH, 
RIBUAN WARGA MENGUNGSI 

Lagi, bencana 
menyertai wilayah 
Indonesia. Kali 
ini melanda Aceh 
dan sekitarnya 
akibat hujan deras 
membuat pecah 
tanggul. Selain itu, 
luapan air sungai 
mengakibatkan 
banjir setinggi satu 
meter lebih. Warga 
pun terpaksa harus 
mengungsi.

BPBD Aceh Timur total pe-
nungsi sebanyak 4.147 jiwa 
dalam 1.142 kepala keluarga 
(KK),” kata Kepala Pelaksa-
na Badan Penanggulangan 
Bencana Aceh (BPBA) Ilyas 
di Banda Aceh, kemarin.

Dikutip dari Antara, ia 
menjelaskan peristiwa ban-
jir itu terjadi sejak Rabu 
(20/1) lalu sekitar pukul 
20.00 WIB. Namun, hingga 
kini banjir meluas mencapai 
11 kecamatan seperti Ban-
dar Pusaka, Tenggulun, Se-
kerak, Bendahara, Kota Ku-
ala Simpang, Karang Baru, 

Tanjung Karang, Ratau, 
Seruway, Kejuruan Muda 
dan Tamiang Hulu.

Luapan air sungai itu 
mengakibatkan pecah tang-
gul sungai di beberapa titik, 
sekaligus merendam ribuan 
unit rumah warga di 33 desa 
atau gampong dalam 11 
kecamatan dengan keting-
gian air mulai 50 sentimeter 
hingga 1,5 meter.

“Curah hujan dengan 
intensitas tinggi di wilayah 
Aceh Tamiang menyebab-
kan beberapa desa yang 
yang berada di sepanjang 

aliran sungai mengalami 
banjir dan tanggul pecah di 
beberapa titik,” katanya.

Ilyas melanjutkan total 
warga terdampak akibat 
banjir itu mencapai 10.043 
jiwa dalam 2.437 kepala 
keluarga. Sementara warga 
yang pengungsi terdata di 
kecamatan

Bandar Pusaka, Sekerak, 
Kota Kuala Simpang, Ka-
rang Baru, Tanjung Karang, 
Rantau dan Kejuruan Muda.

“Tidak ada laporan kor-
ban jiwa dalam peristiwa 
banjir ini. Petugas BPBD 

Aceh Tamiang masih terus 
melakukan koordinasi den-
gan perangkat gampong, 
pemantauan debit air sun-
gai dan pendataan. Untuk 
saat ini air belum surut,” 
katanya.

Sebelumnya, BPBA juga 
melaporkan peristiwa ban-
jir di sejumlah kabupaten/
kota di Tanah Rencong 
sejak awal Januari 2021 lalu 
seperti Aceh Timur, Pidie, 
Bener Meriah, Langsa, Aceh 
Utara, dan beberapa daerah 
lain. 

 Romi

Banda Aceh, HanTer – 
Tak disangka, ribuan warga 
Kabupaten Aceh Tamiang 
mengungsi akibat banjir 
yang dipicu curah hujan 
intensitas tinggi sehingga 
merendam sejumlah keca-
matan daerah setempat, 
dengan ketinggian air capai 
1,5 meter di beberapa lokasi.

“Data sementara dari 

Bogor, HanTer – Akhirnya 
Badan Informasi Geospasial 
(BIG) menyatakan bahwa 
Kampung Gunung Mas di 
Desa Tugu Selatan, Keca-
matan Cisarua, Kabupaten 
Bogor, Provinsi Jawa Barat, 
belum lepas dari ancaman 
banjir karenanya upaya mi-
tigasi bencana di daerah itu 
mesti diperkuat.

“Wilayah ini secara alami 
berada pada wilayah outlet 
(keluaran) yang berupa jalur 
buangan material dan air 
dari daerah hulu di atasnya, 
sehingga dari sisi ekosistem 
di wilayah ini berpotensi 
kembali terjadi banjir ban-
dang di kemudian hari,” 
kata Koordinator Informasi 
Geospasial Tematik Bidang 
Kebencanaan BIG Ferrari 
Pinem, Senin (25/1/2021).

Dikutip dari Antara, pada 
19 Januari 2021 banjir ban-
dang melanda Kampung 
Gunung Mas setelah hujan 
dengan intensitas 50 sampai 
100 milimeter per hari men-
gguyur daerah itu.

Tim dari Pusat Peme-

taan dan Integrasi Tematik 
BIG melakukan kaji cepat 
mengenai banjir bandang 
yang terjadi di Gunung Mas, 
kampung yang berada di 
jalur buangan material air 
dari daerah hulu.

Kampung itu berada di 
sub Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Cisampay, yang meru-
pakan bagian dari hulu DAS 
Ciliwung.

Area perbukitan di ba-
gian atas Kampung Gunung 
Mas merupakan wilayah 
tangkapan hujan yang ben-
tuknya seperti cekungan 
mangkok. Hujan yang ter-
tangkap pada cekungan itu 
mengalir melalui titik kelua-
ran air yang melewati Kam-
pung Gunung Mas.

Menurut kajian BIG, 
wilayah hulu kampung itu 
merupakan sumber materi-
al dan air yang mengalir ke 
bawah berada pada keleren-
gan terjal hingga sangat terjal 
(>45 persen hingga >60 
persen) sehingga gaya gra-
vitasi berpotensi membawa 
material jatuh ke bawah dan 

menimbulkan kerusakan.
Selain dari pola aliran 

dan kemiringan lereng, tim 
BIG menyatakan, faktor 
morfometri DAS lain yang 
mungkin berpengaruh terha-
dap kejadian banjir bandang 
di Gunung Mas adalah ben-
tuk Sub DAS Cisampay yang 
radial (bulat).

Karakteristik DAS yang 
berbentuk bulat mengaki-
batkan waktu konsentrasi 
air permukaan menuju ke 
satu titik hampir bersamaan.

Itu berarti bila hujan 
merata di seluruh sub DAS 
maka air hujan yang menjadi 
aliran permukaan tersebut 
akan bertemu di satu titik 
pertemuan aliran dalam 
waktu relatif bersamaan.

Wilayah terdampak 
banjir di Gunung Mas juga 
merupakan sistem lahan 
pegunungan stratovulkanik 
berbatuan intermediet/basa 
yang tertoreh kuat dengan 
morfologi permukaan beru-
pa sisa aktivitas gunung api 
tua yang sudah terkikis. 
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Gunung Mas Belum Lepas 
dari Ancaman Banjir Makassar, HanTer – Se-

jauh ini Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana 
akan kembali menambah 
empat tenda darurat untuk 
tempat isolasi pasien CO-
VID-19 di Sulawesi Barat 
pascagempa yang meng-
guncang wilayah tersebut 
pada Jumat (15/1)  pekan 
lalu.

“Sekarang sudah ada di-
pasang di rumah sakit tetapi 
baru dua tenda. Pak Doni 
Monardo minta lagi, jadi 
kemungkinan akan ada tam-
bahan empat tenda lagi,” 
kata Kepala Dinas Keseha-
tan Provinsi Sulawesi Barat 
dr Alief Satria di Makassar, 
kemarin.

Menurutnya, BNPB me-

mang harus segera mem-
bangun dan menyiapkan 
tenda-tenda untuk isolasi 
mandiri pasien COVID-19 
yang selama ini berada di 
rumah sakit. Apalagi jika 
akan dilakukan tracing ke-
pada para pengungsi korban 
gempa.

Rumah sakit lapangan, 
kata dr Latief, segera harus 
dibuat untuk bisa mengan-
tisipasi kemungkinan-ke-
mungkinan dan ruang 
perawatan, karena pen-
gungsi yang begitu banyak 
mengharuskan pemerintah 
menyiapkan banyak ruang 
perawatan yang lebih besar.

Terlebih, hampir selu-
ruh pasien dan masyarakat 
masih dalam kondisi trauma 

berada di dalam gedung, 
dan masih mengkhawatir-
kan adanya gempa susulan.

Saat ini, pasien yang 
ditampung di dua tenda dari 
BNPB sudah variatif, ada 
pasien COVID-19, keluarga 
pasien dan pasien biasa.

“Masyarakat kita kan 
trauma berada di dalam 
bangunan, makanya ha-
rus segera dilakukan lang-
kah-langkah yang berbeda, 
misalnya tenda untuk yang 
isolasi mandiri dan terkon-
fi rmasi COVID-19,” ujarnya.

Dijelaskan kondisi 
pelayanan kesehatan Sul-
bar berangsur-angsur pulih, 
meski belum begitu mak-
simal. Beberapa pelayanan 
sudah tersistem dengan 

klaster kesehatan dan sub-
sub klasternya sudah be-
kerja.

Selanjutnya, Dinkes 
Sulbar kembali ingin men-
gaktifkan dua kabupaten 
terdampak, yakni Mamuju 
dan Majene agar klaster 
kesehatannya juga mulai 
bekerja. Sehingga Dinkes 
Sulbar kembali pada fungsi 
koordinatif dengan peme-
rintah pusat.

“Untuk meringankan 
beban provinsi, kabupaten 
harus bergerak juga. Maka 
semua peran akan dijalani 
oleh provinsi sementara 
persoalan tekhnis lapangan, 
orng kabupaten yang tahu,” 
ujar dia. 
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Pasien Covid-19 Dapat Tambahan Tenda Darurat

Yogyakarta, HanTer 
– Sejauh ini Balai Penyeli-
dikan dan Pengembangan 
Teknologi Kebencanaan 
Geologi (BPPTKG) menye-
butkan Gunung Merapi di 
perbatasan Jawa Tengah 
dan Daerah Istimewa Yo-
gyakarta mengeluarkan 
17 kali guguran lava pijar 
dengan jarak luncur 300-
500 meter.

Dikutip dari Antara, 
Kepala BPPTKG Hanik 
Humaida menjelaskan ber-
dasarkan pengamatan pada 
Sabtu pukul 00.00 WIB 
sampai 06.00 WIB, gugu-
ran lava pijar itu meluncur 
ke arah barat daya atau hulu 
Kali Krasak dan Boyong.

“Teramati guguran lava 
pijar 17 kali dengan jarak 
luncur 300-500 meter ke 
barat daya hulu Kali Kra-
sak dan Boyong,” katanya, 
kemarin.

Selama periode penga-
matan itu, menurut BPPT-
KG, Gunung Merapi juga 
mengalami 24 kali gempa 

guguran dengan amplitu-
do 4-23 mm selama 18.3-
84.8 detik dan empat kali 
gempa hembusan dengan 
amplitudo 4-6 mm selama 
12.4-18.4 detik.

A s a p  k a w a h  t e b a l 
berwarna putih dengan 

intensitas sedang setinggi 
50 meter di atas puncak 
kawah teramati selama 
pengamatan.

Pada periode penga-
matan Jumat (22/1) pukul 
18.00-24.00 WIB, Gunung 
Merapi tercatat 12 kali 

meluncurkan guguran lava 
pijar dengan jarak luncur 
maksimum 300-600 meter 
ke arah barat daya.

Berdasarkan hasil pen-
gamatan selama sepekan 
terakhir, dari 15 hingga 
21 Januari 2021, BPPTKG 
menyimpulkan bahwa ak-
tivitas vulkanik Gunung 
Merapi masih cukup tinggi 
berupa aktivitas erupsi 
efusif.

Status Gunung Mera-
pi masih dipertahankan 
pada Level III atau Siaga 
dengan potensi bahaya 
saat ini berupa guguran 
lava dan awan panas pada 
sektor selatan-barat daya 
meliputi sungai Boyong, 
Bedog, Krasak, Bebeng, 
dan Putih sejauh maksimal 
5 kilometer.

Sedangkan apabila 
terjadi letusan eksplosif, 
lontaran material vulkanik 
dapat menjangkau radius 3 
km dari puncak, demikian 
Hanik Humaida. 
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Merapi Luncurkan 17 Kali Guguran LavaISTIMEWA

ISTIMEWA

Bogor, HanTer—Akhir-
nya Badan Informasi Geo-
spasial (BIG) menyatakan 
bahwa Kampung Gunung 
Mas di Desa Tugu Selatan, 
Kecamatan Cisarua, Kabu-
paten Bogor, Provinsi Jawa 
Barat, belum lepas dari 
ancaman banjir karenanya 
upaya mitigasi bencana di 
daerah itu mesti diperkuat.

“Wilayah ini secara 
alami berada pada wilayah 
outlet (keluaran) yang be-
rupa jalur buangan material 
dan air dari daerah hulu di 
atasnya, sehingga dari sisi 

ekosistem di wilayah ini 
berpotensi kembali terjadi 
banjir bandang di kemudi-
an hari,” kata Koordinator 
Informasi Geospasial Te-
matik Bidang Kebencanaan 
BIG Ferrari Pinem, Senin 
(25/1/2021).

Dikutip dari Antara, 
pada 19 Januari 2021 banjir 
bandang melanda Kampung 
Gunung Mas setelah hujan 
dengan intensitas 50 sam-
pai 100 milimeter per hari 
mengguyur daerah itu.

Tim dari Pusat Peme-
taan dan Integrasi Tematik 
BIG melakukan kaji cepat 
mengenai banjir bandang 
yang terjadi di Gunung Mas, 
kampung yang berada di 
jalur buangan material air 
dari daerah hulu.

Kampung itu berada di 
sub Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Cisampay, yang me-
rupakan bagian dari hulu 
DAS Ciliwung.

Area perbukitan di 
ba-gian atas Kampung 
Gunung Mas merupakan 
wilayah tangkapan hujan 
yang ben-tuknya seperti 
cekungan mangkok. Hu-
jan yang ter-tangkap pada 
cekungan itu mengalir 
melalui titik keluaran air 
yang melewati Kampung 
Gunung Mas.

Menurut kajian BIG, 
wilayah hulu kampung itu 
merupakan sumber mate-
rial dan air yang mengalir 
ke bawah berada pada kele-
rengan terjal hingga sangat 
terjal (>45 persen hing-
ga >60 persen) sehingga 
gaya gra-vitasi berpotensi 
membawa material jatuh 
ke bawah dan menimbulkan 
kerusakan.

Selain dari pola aliran 
dan kemiringan lereng, tim 
BIG menyatakan, faktor 
morfometri DAS lain yang 
mungkin berpengaruh ter-
hadap kejadian banjir ban-
dang di Gunung Mas adalah 
bentuk Sub DAS Cisampay 
yang radial (bulat).

Karakteristik DAS yang 
berbentuk bulat mengaki-
batkan waktu konsentrasi air 
permukaan menuju ke satu 
titik hampir bersamaan.

Itu berarti bila hujan 
merata di  seluruh sub 
DAS maka air hujan yang 
menjadi aliran permuka-
an tersebut akan bertemu 
di satu titik pertemuan 
aliran dalam waktu relatif 
bersamaan.

Wilayah terdampak 
banjir di Gunung Mas juga 
merupakan sistem lahan 
pegunungan stratovulka-
nik berbatuan intermedi-
et/basa yang tertoreh kuat 
dengan morfologi permu-
kaan berupa sisa aktivitas 
gunung api tua yang sudah 
terkikis. 
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Gunung Mas Belum Lepas dari Ancaman Banjir

Lagi, bencana 
menyertai wilayah 
Indonesia. Kali 
ini melanda Aceh 
dan sekitarnya 
akibat hujan deras 
membuat pecah 
tanggul. Selain itu, 
luapan air sungai 
mengakibatkan 
banjir setinggi satu 
meter lebih. Warga 
pun terpaksa harus 
mengungsi.

DITERJANG BANJIR SATU METER LEBIH, 
RIBUAN WARGA MENGUNGSI

PECAH TANGGUL DAN LUAPAN AIR SUNGAI DI ACEH Banda Aceh, HanTer – Tak 
disangka, ribuan warga 
Kabupaten Aceh Tamiang 
mengungsi akibat banjir 
yang dipicu curah hujan 
intensitas tinggi sehingga 
merendam sejumlah keca-
matan daerah setempat, 
dengan ketinggian air ca-
pai 1,5 meter di beberapa 
lokasi.

“Data sementara dari 
BPBD Aceh Timur total pe-
nungsi sebanyak 4.147 jiwa 
dalam 1.142 kepala keluarga 
(KK),” kata Kepala Pelaksa-
na Badan Penanggulangan 
Bencana Aceh (BPBA) Ilyas 
di Banda Aceh, kemarin.

Dikutip dari Antara, ia 
menjelaskan peristiwa ban-
jir itu terjadi sejak Rabu 
(20/1) lalu sekitar pukul 

20.00 WIB. Namun, 
hingga kini banjir meluas 
mencapai 11 kecamatan se-
perti Ban-dar Pusaka, Teng-

gulun, Se-kerak, Bendahara, 
Kota Ku-ala Simpang, Ka-
rang Baru, Tanjung Karang, 
Ratau, Seruway, Kejuruan 
Muda dan Tamiang Hulu.

Luapan air sungai itu 
mengakibatkan pecah tang-
gul sungai di beberapa titik, 
sekaligus merendam ribuan 
unit rumah warga di 33 desa 
atau gampong dalam 11 
kecamatan dengan keting-
gian air mulai 50 sentimeter 
hingga 1,5 meter.

“Curah hujan dengan 
intensitas tinggi di wilayah 
Aceh Tamiang menyebab-
kan beberapa desa yang 
yang berada di sepanjang 
aliran sungai mengalami 
banjir dan tanggul pecah 
di beberapa titik,” katanya.

Ilyas melanjutkan total 
warga terdampak akibat 
banjir itu mencapai 10.043 
jiwa dalam 2.437 kepala 
keluarga. Sementara warga 

yang pengungsi terdata di 
kecamatan

Bandar Pusaka,  Se-
kerak, Kota Kuala Sim-
pang, Ka-rang Baru, Tan-
jung Karang, Rantau dan 
Kejuruan Muda.

“Tidak ada laporan kor-
ban jiwa dalam peristiwa 
banjir ini. Petugas BPBD 
Aceh Tamiang masih terus 
melakukan koordinasi den-
gan perangkat gampong, 
pemantauan debit air sun-
gai dan pendataan. Untuk 
saat ini air belum surut,” 
katanya.

Sebe lumnya,  BPBA 
juga melaporkan peris-
tiwa ban-jir di sejumlah 
kabupaten/ kota di Tanah 
Rencong sejak awal Janu-
ari 2021 lalu seperti Aceh 
Timur, Pidie, Bener Me-
riah, Langsa, Aceh Utara, 
dan beberapa daerah lain. 
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Ilyas

Curah hujan dengan intensitas tinggi 
di wilayah Aceh Tamiang menyebabkan 

beberapa desa yang yang berada di 
sepanjang aliran sungai mengalami banjir 

dan tanggul pecah di beberapa titik

PECAH TANGGUL DAN LUAPAN AIR SUNGAI DI ACEH

DITERJANG BANJIR SATU METER LEBIH, 
RIBUAN WARGA MENGUNGSI 

Lagi, bencana 
menyertai wilayah 
Indonesia. Kali 
ini melanda Aceh 
dan sekitarnya 
akibat hujan deras 
membuat pecah 
tanggul. Selain itu, 
luapan air sungai 
mengakibatkan 
banjir setinggi satu 
meter lebih. Warga 
pun terpaksa harus 
mengungsi.

BPBD Aceh Timur total pe-
nungsi sebanyak 4.147 jiwa 
dalam 1.142 kepala keluarga 
(KK),” kata Kepala Pelaksa-
na Badan Penanggulangan 
Bencana Aceh (BPBA) Ilyas 
di Banda Aceh, kemarin.

Dikutip dari Antara, ia 
menjelaskan peristiwa ban-
jir itu terjadi sejak Rabu 
(20/1) lalu sekitar pukul 
20.00 WIB. Namun, hingga 
kini banjir meluas mencapai 
11 kecamatan seperti Ban-
dar Pusaka, Tenggulun, Se-
kerak, Bendahara, Kota Ku-
ala Simpang, Karang Baru, 

Tanjung Karang, Ratau, 
Seruway, Kejuruan Muda 
dan Tamiang Hulu.

Luapan air sungai itu 
mengakibatkan pecah tang-
gul sungai di beberapa titik, 
sekaligus merendam ribuan 
unit rumah warga di 33 desa 
atau gampong dalam 11 
kecamatan dengan keting-
gian air mulai 50 sentimeter 
hingga 1,5 meter.

“Curah hujan dengan 
intensitas tinggi di wilayah 
Aceh Tamiang menyebab-
kan beberapa desa yang 
yang berada di sepanjang 

aliran sungai mengalami 
banjir dan tanggul pecah di 
beberapa titik,” katanya.

Ilyas melanjutkan total 
warga terdampak akibat 
banjir itu mencapai 10.043 
jiwa dalam 2.437 kepala 
keluarga. Sementara warga 
yang pengungsi terdata di 
kecamatan

Bandar Pusaka, Sekerak, 
Kota Kuala Simpang, Ka-
rang Baru, Tanjung Karang, 
Rantau dan Kejuruan Muda.

“Tidak ada laporan kor-
ban jiwa dalam peristiwa 
banjir ini. Petugas BPBD 

Aceh Tamiang masih terus 
melakukan koordinasi den-
gan perangkat gampong, 
pemantauan debit air sun-
gai dan pendataan. Untuk 
saat ini air belum surut,” 
katanya.

Sebelumnya, BPBA juga 
melaporkan peristiwa ban-
jir di sejumlah kabupaten/
kota di Tanah Rencong 
sejak awal Januari 2021 lalu 
seperti Aceh Timur, Pidie, 
Bener Meriah, Langsa, Aceh 
Utara, dan beberapa daerah 
lain. 
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Banda Aceh, HanTer – 
Tak disangka, ribuan warga 
Kabupaten Aceh Tamiang 
mengungsi akibat banjir 
yang dipicu curah hujan 
intensitas tinggi sehingga 
merendam sejumlah keca-
matan daerah setempat, 
dengan ketinggian air capai 
1,5 meter di beberapa lokasi.

“Data sementara dari 

Bogor, HanTer – Akhirnya 
Badan Informasi Geospasial 
(BIG) menyatakan bahwa 
Kampung Gunung Mas di 
Desa Tugu Selatan, Keca-
matan Cisarua, Kabupaten 
Bogor, Provinsi Jawa Barat, 
belum lepas dari ancaman 
banjir karenanya upaya mi-
tigasi bencana di daerah itu 
mesti diperkuat.

“Wilayah ini secara alami 
berada pada wilayah outlet 
(keluaran) yang berupa jalur 
buangan material dan air 
dari daerah hulu di atasnya, 
sehingga dari sisi ekosistem 
di wilayah ini berpotensi 
kembali terjadi banjir ban-
dang di kemudian hari,” 
kata Koordinator Informasi 
Geospasial Tematik Bidang 
Kebencanaan BIG Ferrari 
Pinem, Senin (25/1/2021).

Dikutip dari Antara, pada 
19 Januari 2021 banjir ban-
dang melanda Kampung 
Gunung Mas setelah hujan 
dengan intensitas 50 sampai 
100 milimeter per hari men-
gguyur daerah itu.

Tim dari Pusat Peme-

taan dan Integrasi Tematik 
BIG melakukan kaji cepat 
mengenai banjir bandang 
yang terjadi di Gunung Mas, 
kampung yang berada di 
jalur buangan material air 
dari daerah hulu.

Kampung itu berada di 
sub Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Cisampay, yang meru-
pakan bagian dari hulu DAS 
Ciliwung.

Area perbukitan di ba-
gian atas Kampung Gunung 
Mas merupakan wilayah 
tangkapan hujan yang ben-
tuknya seperti cekungan 
mangkok. Hujan yang ter-
tangkap pada cekungan itu 
mengalir melalui titik kelua-
ran air yang melewati Kam-
pung Gunung Mas.

Menurut kajian BIG, 
wilayah hulu kampung itu 
merupakan sumber materi-
al dan air yang mengalir ke 
bawah berada pada keleren-
gan terjal hingga sangat terjal 
(>45 persen hingga >60 
persen) sehingga gaya gra-
vitasi berpotensi membawa 
material jatuh ke bawah dan 

menimbulkan kerusakan.
Selain dari pola aliran 

dan kemiringan lereng, tim 
BIG menyatakan, faktor 
morfometri DAS lain yang 
mungkin berpengaruh terha-
dap kejadian banjir bandang 
di Gunung Mas adalah ben-
tuk Sub DAS Cisampay yang 
radial (bulat).

Karakteristik DAS yang 
berbentuk bulat mengaki-
batkan waktu konsentrasi 
air permukaan menuju ke 
satu titik hampir bersamaan.

Itu berarti bila hujan 
merata di seluruh sub DAS 
maka air hujan yang menjadi 
aliran permukaan tersebut 
akan bertemu di satu titik 
pertemuan aliran dalam 
waktu relatif bersamaan.

Wilayah terdampak 
banjir di Gunung Mas juga 
merupakan sistem lahan 
pegunungan stratovulkanik 
berbatuan intermediet/basa 
yang tertoreh kuat dengan 
morfologi permukaan beru-
pa sisa aktivitas gunung api 
tua yang sudah terkikis. 
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Gunung Mas Belum Lepas 
dari Ancaman Banjir Makassar, HanTer – Se-

jauh ini Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana 
akan kembali menambah 
empat tenda darurat untuk 
tempat isolasi pasien CO-
VID-19 di Sulawesi Barat 
pascagempa yang meng-
guncang wilayah tersebut 
pada Jumat (15/1)  pekan 
lalu.

“Sekarang sudah ada di-
pasang di rumah sakit tetapi 
baru dua tenda. Pak Doni 
Monardo minta lagi, jadi 
kemungkinan akan ada tam-
bahan empat tenda lagi,” 
kata Kepala Dinas Keseha-
tan Provinsi Sulawesi Barat 
dr Alief Satria di Makassar, 
kemarin.

Menurutnya, BNPB me-

mang harus segera mem-
bangun dan menyiapkan 
tenda-tenda untuk isolasi 
mandiri pasien COVID-19 
yang selama ini berada di 
rumah sakit. Apalagi jika 
akan dilakukan tracing ke-
pada para pengungsi korban 
gempa.

Rumah sakit lapangan, 
kata dr Latief, segera harus 
dibuat untuk bisa mengan-
tisipasi kemungkinan-ke-
mungkinan dan ruang 
perawatan, karena pen-
gungsi yang begitu banyak 
mengharuskan pemerintah 
menyiapkan banyak ruang 
perawatan yang lebih besar.

Terlebih, hampir selu-
ruh pasien dan masyarakat 
masih dalam kondisi trauma 

berada di dalam gedung, 
dan masih mengkhawatir-
kan adanya gempa susulan.

Saat ini, pasien yang 
ditampung di dua tenda dari 
BNPB sudah variatif, ada 
pasien COVID-19, keluarga 
pasien dan pasien biasa.

“Masyarakat kita kan 
trauma berada di dalam 
bangunan, makanya ha-
rus segera dilakukan lang-
kah-langkah yang berbeda, 
misalnya tenda untuk yang 
isolasi mandiri dan terkon-
fi rmasi COVID-19,” ujarnya.

Dijelaskan kondisi 
pelayanan kesehatan Sul-
bar berangsur-angsur pulih, 
meski belum begitu mak-
simal. Beberapa pelayanan 
sudah tersistem dengan 

klaster kesehatan dan sub-
sub klasternya sudah be-
kerja.

Selanjutnya, Dinkes 
Sulbar kembali ingin men-
gaktifkan dua kabupaten 
terdampak, yakni Mamuju 
dan Majene agar klaster 
kesehatannya juga mulai 
bekerja. Sehingga Dinkes 
Sulbar kembali pada fungsi 
koordinatif dengan peme-
rintah pusat.

“Untuk meringankan 
beban provinsi, kabupaten 
harus bergerak juga. Maka 
semua peran akan dijalani 
oleh provinsi sementara 
persoalan tekhnis lapangan, 
orng kabupaten yang tahu,” 
ujar dia. 

 Ant/Romi

Pasien Covid-19 Dapat Tambahan Tenda Darurat

Yogyakarta, HanTer 
– Sejauh ini Balai Penyeli-
dikan dan Pengembangan 
Teknologi Kebencanaan 
Geologi (BPPTKG) menye-
butkan Gunung Merapi di 
perbatasan Jawa Tengah 
dan Daerah Istimewa Yo-
gyakarta mengeluarkan 
17 kali guguran lava pijar 
dengan jarak luncur 300-
500 meter.

Dikutip dari Antara, 
Kepala BPPTKG Hanik 
Humaida menjelaskan ber-
dasarkan pengamatan pada 
Sabtu pukul 00.00 WIB 
sampai 06.00 WIB, gugu-
ran lava pijar itu meluncur 
ke arah barat daya atau hulu 
Kali Krasak dan Boyong.

“Teramati guguran lava 
pijar 17 kali dengan jarak 
luncur 300-500 meter ke 
barat daya hulu Kali Kra-
sak dan Boyong,” katanya, 
kemarin.

Selama periode penga-
matan itu, menurut BPPT-
KG, Gunung Merapi juga 
mengalami 24 kali gempa 

guguran dengan amplitu-
do 4-23 mm selama 18.3-
84.8 detik dan empat kali 
gempa hembusan dengan 
amplitudo 4-6 mm selama 
12.4-18.4 detik.

A s a p  k a w a h  t e b a l 
berwarna putih dengan 

intensitas sedang setinggi 
50 meter di atas puncak 
kawah teramati selama 
pengamatan.

Pada periode penga-
matan Jumat (22/1) pukul 
18.00-24.00 WIB, Gunung 
Merapi tercatat 12 kali 

meluncurkan guguran lava 
pijar dengan jarak luncur 
maksimum 300-600 meter 
ke arah barat daya.

Berdasarkan hasil pen-
gamatan selama sepekan 
terakhir, dari 15 hingga 
21 Januari 2021, BPPTKG 
menyimpulkan bahwa ak-
tivitas vulkanik Gunung 
Merapi masih cukup tinggi 
berupa aktivitas erupsi 
efusif.

Status Gunung Mera-
pi masih dipertahankan 
pada Level III atau Siaga 
dengan potensi bahaya 
saat ini berupa guguran 
lava dan awan panas pada 
sektor selatan-barat daya 
meliputi sungai Boyong, 
Bedog, Krasak, Bebeng, 
dan Putih sejauh maksimal 
5 kilometer.

Sedangkan apabila 
terjadi letusan eksplosif, 
lontaran material vulkanik 
dapat menjangkau radius 3 
km dari puncak, demikian 
Hanik Humaida. 
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Merapi Luncurkan 17 Kali Guguran LavaISTIMEWA

ISTIMEWA

PANGGILAN
RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (“RUPO”)

OBLIGASI BERKELANJUTAN II WASKITA KARYA TAHAP II TAHUN 2016 
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan 
Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan II Waskita Karya Tahap II Tahun 2016, Akta No. 15, tanggal 
9 September 2016, yang dibuat dihadapan Dina Chozie S.H., pengganti dari Fathiah Helmi S.H., Notaris di Jakarta 
(“Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini mengundang para Pemegang Obligasi Berkelanjutan II Waskita Karya 
Tahap II Tahun 2016 (“Pemegang Obligasi”) untuk menghadiri RUPO yang akan diselenggarakan pada : 

Hari / Tanggal  : Rabu, 10 Februari 2021
Waktu : Pukul 15.00 WIB s.d selesai
Tempat : Grand Ballroom Hotel Fairmont Jakarta, 
  Jl. Asia Afrika No. 8, Gelora Bung Karno, Jakarta.

Agenda RUPO :
Persetujuan pengesampingan pemenuhan kewajiban Emiten untuk menjaga fi nancial performance sesuai ketentuan 
Pasal 6 ayat 6.3 angka 8) Perjanjian Perwaliamanatan untuk periode laporan keuangan tahunan yang diaudit per 
31 Desember 2020.
Catatan :
1. RUPO ini diselenggarakan atas usulan dari PT Waskita Karya (Persero) Tbk selaku Emiten. 
2. Pemegang Obligasi yang hadir dan memiliki hak suara dalam RUPO tersebut adalah Pemegang Obligasi yang namanya 

tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”).
3. Kuorum Kehadiran dan Pengambilan Keputusan :
 RUPO adalah sah apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) 

bagian dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi (termasuk didalamnya Obligasi yang dimiliki oleh 
Perusahaan Afi liasi Negara Republik Indonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/
atau Afi liasi), dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila disetujui paling sedikit 3/4 (tiga 
per empat) bagian dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO (termasuk didalamnya Obligasi yang dimiliki oleh 
Perusahaan Afi liasi Negara Republik Indonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/
atau Afi liasi) 

4. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya yang akan menghadiri RUPO harus membawa:
a.  Konfi rmasi Tertulis Untuk RUPO (“KTUR”) yang dikeluarkan oleh KSEI.
b.  Asli surat kuasa (bagi penerima kuasa).
c.  Fotocopy bukti diri (KTP/SIM yang masih berlaku) yang akan menghadiri RUPO.
d.  Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO 

adalah pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa fotocopy Anggaran Dasar 
(“AD”) Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotocopy akta yang 
memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut.

e.  Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO adalah 
kuasa dari pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa :
- Asli surat kuasa yang diberikan oleh pengurus yang berwenang mewakili.
- Fotocopy bukti diri dari pemberi kuasa dan penerima kuasa (KTP/SIM yang masih berlaku).
- Fotocopy AD Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotocopy 

AD yang memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut.
5. Mengingat pentingnya acara RUPO ini, kami mohon kepada Pemegang Obligasi atau kuasanya untuk menghadiri 

RUPO dan mengambil keputusan RUPO.
6. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya diharapkan hadir 30 menit sebelum RUPO dimulai.
7. Pelaksanaan RUPO akan tetap memperhatikan dan berpedoman pada Protokol Covid-19 dan peraturan 

perundang-undangan yang terkait.
Jakarta, 26 Januari 2021

EMITEN

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

WALI AMANAT

PT BANK MEGA Tbk

Ukuran : 3 x 150 mmk • Harian Terbit 26 Januari 2021
PANGGILAN

RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (“RUPO”)
OBLIGASI BERKELANJUTAN II WASKITA KARYA TAHAP III TAHUN 2017 

PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan 
Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan II Waskita Karya Tahap III Tahun 2017, Akta No. 2, tanggal 
2 Februari 2017, yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta (“Perjanjian Perwaliamanatan”), 
dengan ini mengundang para Pemegang Obligasi Berkelanjutan II Waskita Karya Tahap III Tahun 2017 (“Pemegang 
Obligasi”) untuk menghadiri RUPO yang akan diselenggarakan pada : 

Hari / Tanggal  : Rabu, 10 Februari 2021
Waktu : Pukul 09.00 WIB s.d selesai
Tempat : Grand Ballroom Hotel Fairmont Jakarta, 
  Jl. Asia Afrika No. 8, Gelora Bung Karno, Jakarta. 

Agenda RUPO :
Persetujuan pengesampingan pemenuhan kewajiban Emiten untuk menjaga fi nancial performance sesuai ketentuan 
Pasal 6 ayat 6.3 angka 8) Perjanjian Perwaliamanatan untuk periode laporan keuangan tahunan yang diaudit 
per 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2021.
Catatan :
1. RUPO ini diselenggarakan atas usulan dari PT Waskita Karya (Persero) Tbk selaku Emiten. 
2. Pemegang Obligasi yang hadir dan memiliki hak suara dalam RUPO tersebut adalah Pemegang Obligasi yang namanya 

tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”).
3. Kuorum Kehadiran dan Pengambilan Keputusan :
 RUPO adalah sah apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) 

bagian dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi (termasuk didalamnya Obligasi yang dimiliki oleh 
Perusahaan Afi liasi Negara Republik Indonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/
atau Afi liasi), dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila disetujui paling sedikit 3/4 (tiga 
per empat) bagian dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO (termasuk didalamnya Obligasi yang dimiliki oleh 
Perusahaan Afi liasi Negara Republik Indonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/
atau Afi liasi) 

4. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya yang akan menghadiri RUPO harus membawa:
a.  Konfi rmasi Tertulis Untuk RUPO (“KTUR”) yang dikeluarkan oleh KSEI.
b.  Asli surat kuasa (bagi penerima kuasa).
c.  Fotocopy bukti diri (KTP/SIM yang masih berlaku) yang akan menghadiri RUPO.
d.  Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO 

adalah pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa fotocopy Anggaran Dasar 
(“AD”) Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotocopy akta yang 
memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut.

e.  Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO adalah 
kuasa dari pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa :
- Asli surat kuasa yang diberikan oleh pengurus yang berwenang mewakili.
- Fotocopy bukti diri dari pemberi kuasa dan penerima kuasa (KTP/SIM yang masih berlaku).
- Fotocopy AD Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotocopy 

AD yang memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut.
5. Mengingat pentingnya acara RUPO ini, kami mohon kepada Pemegang Obligasi atau kuasanya untuk menghadiri 

RUPO dan mengambil keputusan RUPO.
6. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya diharapkan hadir 30 menit sebelum RUPO dimulai.
7. Pelaksanaan RUPO akan tetap memperhatikan dan berpedoman pada Protokol Covid-19 dan peraturan 

perundang-undangan yang terkait.

Jakarta, 26 Januari 2021

EMITEN

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

WALI AMANAT

PT BANK MEGA Tbk

Ukuran : 3 x 150 mmk • Harian Terbit 26 Januari 2021
PANGGILAN

RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (“RUPO”)
OBLIGASI BERKELANJUTAN III WASKITA KARYA TAHAP II TAHUN 2018 

PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan 
Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II Tahun 2018, Akta No. 12, tanggal 
6 Februari 2018, yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta (“Perjanjian Perwaliamanatan”), 
dengan ini mengundang para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II Tahun 2018 (“Pemegang 
Obligasi”) untuk menghadiri RUPO yang akan diselenggarakan pada : 

Hari / Tanggal  : Kamis, 11 Februari 2021
Waktu : Pukul 09.00 WIB s.d selesai
Tempat : Grand Ballroom Hotel Fairmont Jakarta,
  Jl. Asia Afrika No. 8, Gelora Bung Karno, Jakarta.    

Agenda RUPO :
Persetujuan pengesampingan pemenuhan kewajiban Emiten untuk menjaga fi nancial performance sesuai ketentuan 
Pasal 6 ayat 6.3 angka 8) Perjanjian Perwaliamanatan untuk periode laporan keuangan tahunan yang diaudit 
per 31 Desember 2020, 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2022.
Catatan :
1. RUPO ini diselenggarakan atas usulan dari PT Waskita Karya (Persero) Tbk selaku Emiten. 
2. Pemegang Obligasi yang hadir dan memiliki hak suara dalam RUPO tersebut adalah Pemegang Obligasi yang namanya 

tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”).
3. Kuorum Kehadiran dan Pengambilan Keputusan :
 RUPO adalah sah apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian 

dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi (termasuk didalamnya Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan 
Afi liasi Negara Republik Indonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afi liasi), dan 
berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila disetujui paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian 
dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO (termasuk didalamnya Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan Afi liasi 
Negara Republik Indonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afi liasi) 

4. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya yang akan menghadiri RUPO harus membawa:
a.  Konfi rmasi Tertulis Untuk RUPO (“KTUR”) yang dikeluarkan oleh KSEI.
b.  Asli surat kuasa (bagi penerima kuasa).
c.  Fotocopy bukti diri (KTP/SIM yang masih berlaku) yang akan menghadiri RUPO.
d.  Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO 

adalah pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa fotocopy Anggaran Dasar 
(“AD”) Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotocopy akta yang 
memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut.

e.  Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO adalah 
kuasa dari pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa :
- Asli surat kuasa yang diberikan oleh pengurus yang berwenang mewakili.
- Fotocopy bukti diri dari pemberi kuasa dan penerima kuasa (KTP/SIM yang masih berlaku).
- Fotocopy AD Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta 

fotocopy AD yang memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus 
tersebut.

5. Mengingat pentingnya acara RUPO ini, kami mohon kepada Pemegang Obligasi atau kuasanya untuk menghadiri 
RUPO dan mengambil keputusan RUPO.

6. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya diharapkan hadir 30 menit sebelum RUPO dimulai.
7. Pelaksanaan RUPO akan tetap memperhatikan dan berpedoman pada Protokol Covid-19 dan peraturan 

perundang-undangan yang terkait.
Jakarta, 26 Januari 2021

EMITEN

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

WALI AMANAT

PT BANK MEGA Tbk

Ukuran : 3 x 150 mmk • Harian Terbit 26 Januari 2021

PANGGILAN
RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (“RUPO”)

OBLIGASI BERKELANJUTAN III WASKITA KARYA TAHAP I TAHUN 2017 
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan 
Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap I Tahun 2017, Akta No. 51, tanggal 
21 Juli 2017, yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, berikut perubahan-perubahannya 
(“Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini mengundang para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya 
Tahap I Tahun 2017 (“Pemegang Obligasi”) untuk menghadiri RUPO yang akan diselenggarakan pada : 

Hari / Tanggal  : Selasa, 9 Februari 2021
Waktu : Pukul 13.00 WIB s.d selesai
Tempat : Grand Ballroom Hotel Fairmont Jakarta,
  Jl. Asia Afrika No. 8, Gelora Bung Karno, Jakarta.  

Agenda RUPO :
Persetujuan pengesampingan pemenuhan kewajiban Emiten untuk menjaga fi nancial performance sesuai ketentuan 
Pasal 6 ayat 6.3 angka 8) Perjanjian Perwaliamanatan untuk periode laporan keuangan tahunan yang diaudit 
per 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2021.
Catatan :
1. RUPO ini diselenggarakan atas usulan dari PT Waskita Karya (Persero) Tbk selaku Emiten. 
2. Pemegang Obligasi yang hadir dan memiliki hak suara dalam RUPO tersebut adalah Pemegang Obligasi yang namanya 

tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”).
3. Kuorum Kehadiran dan Pengambilan Keputusan :
 RUPO adalah sah apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian 

dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi (termasuk didalamnya Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan 
Afi liasi Negara Republik Indonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afi liasi), dan 
berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila disetujui paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian 
dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO (termasuk didalamnya Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan Afi liasi 
Negara Republik Indonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afi liasi) 

4. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya yang akan menghadiri RUPO harus membawa:
a.  Konfi rmasi Tertulis Untuk RUPO (“KTUR”) yang dikeluarkan oleh KSEI.
b.  Asli surat kuasa (bagi penerima kuasa).
c.  Fotocopy bukti diri (KTP/SIM yang masih berlaku) yang akan menghadiri RUPO.
d.  Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO 

adalah pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa fotocopy Anggaran Dasar 
(“AD”) Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotocopy akta yang 
memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut.

e.  Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO adalah 
kuasa dari pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa :
- Asli surat kuasa yang diberikan oleh pengurus yang berwenang mewakili.
- Fotocopy bukti diri dari pemberi kuasa dan penerima kuasa (KTP/SIM yang masih berlaku).
- Fotocopy AD Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotocopy 

AD yang memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut.
5. Mengingat pentingnya acara RUPO ini, kami mohon kepada Pemegang Obligasi atau kuasanya untuk menghadiri 

RUPO dan mengambil keputusan RUPO.
6. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya diharapkan hadir 30 menit sebelum RUPO dimulai.
7. Pelaksanaan RUPO akan tetap memperhatikan dan berpedoman pada Protokol Covid-19 dan peraturan 

perundang-undangan yang terkait.
       

Jakarta, 26 Januari 2021
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PANGGILAN

RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (“RUPO”)
OBLIGASI BERKELANJUTAN III WASKITA KARYA TAHAP III TAHUN 2018 

PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan 
Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap III Tahun 2018, Akta No. 44, tanggal 
13 September 2018, yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, berikut perubahannya (“Perjanjian 
Perwaliamanatan”), dengan ini mengundang para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap III 
Tahun 2018 (“Pemegang Obligasi”) untuk menghadiri RUPO yang akan diselenggarakan pada : 

Hari / Tanggal  : Kamis, 11 Februari 2021
Waktu : Pukul 13.00 WIB s.d selesai
Tempat : Grand Ballroom Hotel Fairmont Jakarta,
  Jl. Asia Afrika No. 8, Gelora Bung Karno, Jakarta.    

Agenda RUPO :
Persetujuan pengesampingan pemenuhan kewajiban Emiten untuk menjaga fi nancial performance sesuai ketentuan 
Pasal 6 ayat 6.3 angka 8) Perjanjian Perwaliamanatan untuk periode laporan keuangan tahunan yang diaudit 
per 31 Desember 2020, 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2022.
Catatan :
1. RUPO ini diselenggarakan atas usulan dari PT Waskita Karya (Persero) Tbk selaku Emiten. 
2. Pemegang Obligasi yang hadir dan memiliki hak suara dalam RUPO tersebut adalah Pemegang Obligasi yang namanya 

tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”).
3. Kuorum Kehadiran dan Pengambilan Keputusan :
 RUPO adalah sah apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian 

dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi (termasuk didalamnya Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan 
Afi liasi Negara Republik Indonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afi liasi), dan 
berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila disetujui paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian 
dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO (termasuk didalamnya Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan Afi liasi 
Negara Republik Indonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afi liasi) 

4. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya yang akan menghadiri RUPO harus membawa:
a.  Konfi rmasi Tertulis Untuk RUPO (“KTUR”) yang dikeluarkan oleh KSEI.
b.  Asli surat kuasa (bagi penerima kuasa).
c.  Fotocopy bukti diri (KTP/SIM yang masih berlaku) yang akan menghadiri RUPO.
d.  Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO 

adalah pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa fotocopy Anggaran Dasar 
(“AD”) Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotocopy akta yang 
memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut.

e.  Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO adalah 
kuasa dari pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa :
- Asli surat kuasa yang diberikan oleh pengurus yang berwenang mewakili.
- Fotocopy bukti diri dari pemberi kuasa dan penerima kuasa (KTP/SIM yang masih berlaku).
- Fotocopy AD Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotocopy 

AD yang memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut.
5. Mengingat pentingnya acara RUPO ini, kami mohon kepada Pemegang Obligasi atau kuasanya untuk menghadiri 

RUPO dan mengambil keputusan RUPO.
6. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya diharapkan hadir 30 menit sebelum RUPO dimulai.
7. Pelaksanaan RUPO akan tetap memperhatikan dan berpedoman pada Protokol Covid-19 dan peraturan 

perundang-undangan yang terkait.
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PANGGILAN
RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (“RUPO”)

OBLIGASI BERKELANJUTAN III WASKITA KARYA TAHAP II TAHUN 2018 
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan 
Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II Tahun 2018, Akta No. 12, tanggal 
6 Februari 2018, yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta (“Perjanjian Perwaliamanatan”), 
dengan ini mengundang para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II Tahun 2018 (“Pemegang 
Obligasi”) untuk menghadiri RUPO yang akan diselenggarakan pada : 

Hari / Tanggal  : Kamis, 11 Februari 2021
Waktu : Pukul 09.00 WIB s.d selesai
Tempat : Grand Ballroom Hotel Fairmont Jakarta,
  Jl. Asia Afrika No. 8, Gelora Bung Karno, Jakarta.    

Agenda RUPO :
Persetujuan pengesampingan pemenuhan kewajiban Emiten untuk menjaga fi nancial performance sesuai ketentuan 
Pasal 6 ayat 6.3 angka 8) Perjanjian Perwaliamanatan untuk periode laporan keuangan tahunan yang diaudit 
per 31 Desember 2020, 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2022.
Catatan :
1. RUPO ini diselenggarakan atas usulan dari PT Waskita Karya (Persero) Tbk selaku Emiten. 
2. Pemegang Obligasi yang hadir dan memiliki hak suara dalam RUPO tersebut adalah Pemegang Obligasi yang namanya 

tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”).
3. Kuorum Kehadiran dan Pengambilan Keputusan :
 RUPO adalah sah apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian 

dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi (termasuk didalamnya Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan 
Afi liasi Negara Republik Indonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afi liasi), dan 
berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila disetujui paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian 
dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO (termasuk didalamnya Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan Afi liasi 
Negara Republik Indonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afi liasi) 

4. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya yang akan menghadiri RUPO harus membawa:
a.  Konfi rmasi Tertulis Untuk RUPO (“KTUR”) yang dikeluarkan oleh KSEI.
b.  Asli surat kuasa (bagi penerima kuasa).
c.  Fotocopy bukti diri (KTP/SIM yang masih berlaku) yang akan menghadiri RUPO.
d.  Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO 

adalah pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa fotocopy Anggaran Dasar 
(“AD”) Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotocopy akta yang 
memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut.

e. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO adalah 
kuasa dari pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa :
- Asli surat kuasa yang diberikan oleh pengurus yang berwenang mewakili.
- Fotocopy bukti diri dari pemberi kuasa dan penerima kuasa (KTP/SIM yang masih berlaku).
- Fotocopy AD Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta 

fotocopy AD yang memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus 
tersebut.

5. Mengingat pentingnya acara RUPO ini, kami mohon kepada Pemegang Obligasi atau kuasanya untuk menghadiri 
RUPO dan mengambil keputusan RUPO.

6. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya diharapkan hadir 30 menit sebelum RUPO dimulai.
7. Pelaksanaan RUPO akan tetap memperhatikan dan berpedoman pada Protokol Covid-19 dan peraturan 

perundang-undangan yang terkait.
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